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Garansi Bank berdasarkan Surat Edaran Direksi Bank Indonesia No. 23/5/UKU dan Surat K eputusan
Direks Bank Indonesia N0.23/88/K ep/Dir adalah merupakan suatu bentuk jaminan perkembangan dari
borghtock (penanggungan utang) yang maksudnya adalah dalam garansi bank berlaku juga ketentuan -
ketentuan dalam KUH Perdata yang mengatur masalah penanggungan hutang secara umum, terutama
mengenai masalah akibat - akibat hukum yang timbul karena penanggungan hutang, sedangkan mengenai
syarat - syarat minimum atau pedoman mengenai pel aksanaan pemberian suatu garansi bank yang lengkap,
diatur dalam surat edaran tersebut diatas. Garansi bank merupakan perjanjian accessoir dari perjanjian
pokok yang dibuat antara nasabah dengan pemegang garansi bank, dan garansi bank hanya dapat diterbitkan
atas dasar Perjanjian Penerbitan Garansi Bank (PPGB) yang dibuat antara bank penerbit dengan pemohon
garansi bank (nasabah) berdasarkan kesepakatan bersama Bank sebagai penerbit garansi bank harus
meminta kontra jaminan kontra garansi dari pihak yang dijamin sesuai dengan nilai nominal garansi bank
yang diterbitkan, agar apabilaterjadi pengajuan klaim oleh pemegang garansi bank yang menyebabkan
pencairan garansi bank, maka pihak bank masih mempunyai kontra jaminan kontra garansi yang dapat
dieksekusi sebagai jaminan apabila pihak yang dijamin lalai dalam bank tersebut. Dalam tulisan ini akan
dikemukakan identifikasi masalah dilihat dari segi penerbitan garansi bank dan penyelesaian garansi bank
berikut analisa akibat hukuman yang timbul dari masalah tersebut dan jalan keluar penyelesaian
masalahnya. Salah satu penyel esaian masalah yang dapat disimpulkan adalah pertama garansi bank sebagai
salah satu perjanjian yang salah satu azasnya adalah konsensulisme dan harus dituangkan secara tertulis
dalam bentuk yang telah ditentukan oleh bank penerbit, harus dibuat sejelas mungkin dan serinci mungkin
baik dari segi bentuk, isi, maupun penulisannya agar tidak menimbulkan salah penafsiran terhadap masing -
masing pihak. Kedua apabila pemegang garansi bank mengajukan klaim atas dasar wanprestasi, maka pihak
bank harus menunggu sampai ada persetujuan dari pihak yang dijamin bahwa pihaknya memang melakukan
wanprestasi, dan untuk itu pihak bank wajib membayar klaim pembayaran segera setelah ada persetujuan
wanprestasi dari pihak yang dijamin.
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